BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Sebagal salah satu media dan teknologi komunikasi, Komunikas selalu
terjadi dalam setiap kehidupan manusia. Setiap kegiatan yang dilakukan manusia
merupakan refleks dari kegiatan komunikasi, baik secara verbal maupun non
verbal. Manusia berkomunikasi untuk menjalin hubungan dengan manusia lain.
Hubungan antar manusia dapat terjalin ketika manusia berinteraksi dengan
manusia lain. Sedangkan interaksi sosial harus didahului oleh kontak sosia dan
komunikasi. Meskipun teknologi komunikasi telah berkembang begitu rupa, akan
tetapi tidak ada satupun masyarakat modern yang mampu bertahan tanpa
komunikasi.

Dalan  kehidupan  sehari-hari  manusia tidak  terlepas  dari
penggunaan,bahasa, kata maupun kalimat modern, gaul, trend dan unik, yang
sering di ucapkan dalam komunikasi dan mempunyai berbagai macam arti. Hal
tersebut membuat orang menafsirkannya dan mempersepsikan setiap kalimat baru
yang di ucapkan. Dengan munculnya atau hadirnya kalimat baru di kota kupang,
yaitu kalimat “ jangan kasih kendor’ yang saat ini banyak digunakan oleh
masyarakat di Kota Kupang dan yang penulis temui khususnya pada mahasiswa
Program Studi Ilmu Komunikasi Unwira yang sedang mengerjakan tugas akhir

(Proposal Penelitian dan Skripsi), mereka sering menggunakan bahasa gaul
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kalimat maupun kalimat non formal salah satunya yakni kalimat “Jangan Kasih
Kendor” yang mempunyai berbagai macam arti.

Berdasarkan penygjian data dan analisis data maka dapat disimpulkan
bahwa kalimat “ jangan kasih kendor” ini menimbulkan persepsi dari Mahasiswa
Program Studi llmu Komunikas mengenai kalimat tersebut. Persepsi yang
muncul dalam kalimat “ jangan kasih kendor” adalah sebagai berikut:

+ Kalimat “ jangan kasih kendor” sering kali digunakan mahasiswa program
studi ilmu komunikasi semester 8 dan 10 sebagai bentuk kepercayaan diri
dalam menyusun tugas akhir proposal dan skripsi.

+ Kalimat “ jangan kasih kendor” sering kali digunakan mahasiswa program
studi ilmu komunikasi semester 8 dan 10 sebagai bentuk motivasi diri
dalam menyusun tugas akhir proposal dan skripsi.

+ Kalimat “ jangan kasih kendor” sering kali digunakan mahasiswa program
studi ilmu komunikasi semester 8 dan 10 sebagai bentuk penguatan diri

dalam menyusun tugas akhir proposal dan skripsi.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis mengajukan
beberapa saran yang kiranya bermanfaat.

A. Bagi para mahasiswa program studi ilmu komunikasi, Kalimat “ jangan
kasih kendor” memang di kategorikan dalam kalimat non formal/ tidak
resmi akan tetapi kalimat tersebut adalah kalimat yang sering digunakan
mahasiswa sebagal bentuk kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas

akhir proposal dan skripsi.
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walaupun kalimat tersebut tidak baku untuk diucapkan, akan tetapi
kalimat tersebut digunakan oleh mahasiswa mempunyai nilai positif

sebagal motivasi/ dorongan serta penguatan diri dalam mengerjakan tugas

akhir proposal dan skripsi.
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